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Assalamualaikum wr. Wb. 

Yang terhormat, 

Pimpinan dan anggota Majelis Wali Amanat 

Pimpinan dan anggota Dewan Guru Besar, 

Pimpinan dan anggota Senat Akademik, 

Rektor dan Wakil Rektor Universitas Gadjah Mada, 

Para Dekan dan Ketua Lembaga di Lingkungan Universitas Gadjah Mada, 

Para dosen, karyawan, dan mahasiswa Universitas Gadjah Mada, khususnya 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada 

Para kolega, kerabat, keluarga, tamu undangan dan panitia pengukuhan 

 

Para hadirin yang saya muliakan, 

Perkenankanlah saya memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT. Atas rahmat 

dan karuniaNya saya dapat merasakan kebahagiaan dalam kebersamaan dengan 

Bapak dan Ibu serta hadirin sekalian di tempat ini. Pada kesempatan ini izinkan 

saya akan menyampaikan pidato pengukuhan penerimaan jabatan Guru Besar di 

bidang Diagnosis Klinik Veteriner.  

Topik yang akan disampaikan pada pidato ini adalah perkembangan diagnosis 

penyakit infeksius pada kucing yang termasuk dalam bagian Ilmu Penyakit Dalam 

Kedokteran Hewan. Feline Panleukopenia adalah salah satu penyakit infeksius 

yang disebabkan Feline Panleukopenia virus yang mempunyai morbiditas dan 

mortalitas tinggi. Penentuan diagnosis sederhana yang relatif cepat dan akurat 

sangat diperlukan sebagai dasar prognosis dan terapi kucing penderita penyakit ini. 

Berdasarkan hal tersebut pidato pengukuhan saya sebagai Guru Besar ini 

mengambil judul “Perkembangan dan Aplikasi Metode Diagnosis Klinik 

Veteriner pada Feline Panleukopenia”.  
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Hadirin yang terhormat, 

Pendahuluan 

Kesadaran pemilik hewan kesayangan maupun ternak di Indonesia terhadap 

kesehatan hewan peliharaanya dari waktu ke waktu semakin meningkat. Ketika 

hewannya sakit (terutama hewan kesayangan) mereka akan memeriksakannya ke 

dokter hewan. Dokter hewan memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan 

diagnosis yang tepat sebagai dasar pemberian terapi yang terbaik untuk pasien. Hal 

inilah yang mendasari diperlukannya ilmu Diagnosis Klinik Veteriner. Diagnosis 

Klinik Veteriner (DKV) adalah ilmu dan sekaligus seni dalam menentukan 

diagnosis status kesehatan hewan. Ilmu DKV sangat diperlukan di bidang kesehatan 

hewan, khususnya di bidang klinik hewan, karena merupakan dasar penentuan 

diagnosis, prognosis, terapi dan penanggulangan penyakit veteriner. 

Metode DKV ini telah dipakai untuk menentukan status kesehatan hewan serta 

diagnosis berbagai penyakit, baik pada hewan kesayangan, ternak, satwa liar dan 

hewan eksotik. Beberapa penyakit tersebut antara lain adalah feline pankeukopenia 

(FPL), feline infectious peritonitis (FIP) pada kucing (Purnamaningsih dkk., 2020, 

2021; Nururrozi dkk., 2022), penyakit mulut dan kuku (PMK) dan lumpy skin 

disease (LSD) pada sapi (Saptahidhayat dkk., 2023), cryptococcosis dan 

dermatofitosis pada kucing (Indarjulianto dkk., 2023; Paryuni dkk., 2023), diare, 

mastitis, antraks, myiasis dan helminthiasis pada ternak dan satwa liar (Estuningsih 

dkk., 2002; Suwito dan Indarjulianto, 2014; Iqomah dkk., 2022; Apriliana dkk., 

2023; Dami dkk., 2023).   

Salah satu penyakit infeksius yang sering terjadi sepanjang tahun dan selalu 

menjadi problem dalam dunia kedokteran hewan (veteriner) di Indonesia adalah 

FPL. Keberhasilan terapi penyakit ini sangat erat kaitannya dengan ketepatan dan 

keakuratan diagnosisnya. Pidato ini terutama menyampaikan perkembangan 

diagnosis FPL. 

 

Hadirin yang terhormat, 
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Etiologi Feline Panleukopenia 

Feline panleukopenia (FPL) merupakan penyakit yang sangat menular pada kucing 

yang dikenal dengan nama lain distemper kucing, feline infectious enteritis, dan 

feline parvoviral enteritis (Tuzio, 2021). Penyakit ini terutama disebabkan oleh 

virus DNA beruntai tunggal yang tidak beramplop, yaitu Feline panleukopenia 

virus atau Feline parvovirus (FPV) (Decaro dkk., 2010; Islam dkk., 2010; Kruse 

dkk., 2010; Sykes, 2014; Awad dkk., 2018). Selain FPV, Canine parvovirus-2 

(CPV-2) juga dilaporkan sebagai penyebab infeksi pada kucing di berbagai negara 

(Decaro dkk., 2010; Battilani dkk., 2011; Stuetzer dan Hartmann, 2014). 

Morbiditas, Mortalitas dan Prognosis FPL 

Feline panleukopenia kemungkinan besar terjadi pada kucing yang berumur kurang 

dari 1 tahun, namun dapat juga terjadi pada kucing segala umur, terutama yang 

belum/tidak mendapatkan vaksinasi (Sykes, 2014, Purnamaningsih dkk., 2020; 

2022). Berdasarkan laporan penelitian, kucing yang terinfeksi FPV kebanyakan 

berumur kurang dari 5 bulan. Apabila penyakit ini terjadi pada kucing yang telah 

divaksinasi terhadap FPV, biasanya ditemukan pada kucing umur lebih dari 2 bulan 

yang belum menerima vaksin booster. Walaupun demikian, kematian juga pernah 

dilaporkan terjadi pada anak kucing yang telah divaksinasi lengkap (Sykes, 2014). 

Angka kesakitan (morbiditas) dan angka kematian (mortalitas) penyakit ini sangat 

tinggi, dan paling banyak terjadi pada anak kucing sampai umur 12 bulan. 

Mortalitas FPL akut sebesar 25-90% dan infeksi per akut dapat mencapai 100% 

(Kruse dkk., 2010). 

Prognosis FPL tergantung pada keparahan penyakit, kecepatan diagnosis dan 

pengobatan yang diberikan, serta perawatan suportif (Miller, 2021). Feline 

Panleukopenia klinis yang fatal biasanya merupakan bentuk infeksi subakut hingga 

perakut yang diikuti dengan kematian mendadak (Jacobson, 2021). Kebanyakan 

kasus akut hanya berlangsung selama 5-7 hari, dan jika dalam jangka waktu tersebut 

masih bertahan hidup, maka kucing akan sembuh dengan cepat (Sykes, 2014; Larry 

dan Francis, 2011; Miller, 2021). Penentuan prognosis harus memperhatikan 
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kondisi selama periode akut, terutama jika jumlah leukosit di bawah 2.000 sel/mm3 

(Larry dan Francis, 2011). Kucing dengan jumlah leukosit <1.000 sel/mm3 

memiliki prognosis infausta (jelek) (Sykes, 2014). Berdasarkan kriteria tersebut 

Purnamaningsih dkk. (2020) melaporkan 70,4% pasien FPL mempunyai prognosis 

infausta (jumlah leukosit <1.000 sel/mm3), 14,8% pasien dubius-infausta (jumlah 

leukosit 1.000-2.500 sel/mm3) dan 14,8% pasien prognosisnya dubius (meragukan, 

dengan jumlah leukosit > 2.500 sel/mm3). Jumlah trombosit dapat juga dipakai 

sebagai indikator prognosis. Pasien dengan jumlah trombosit 135.000 sel/mm3 

memiliki risiko kematian 2,6 kali lebih tinggi dibandingkan pasien dengan jumlah 

trombosit lebih dari 135.000 sel/mm3 (Kruse dkk., 2010). 

Hadirin yang terhormat, 

Penularan FPV 

Pintu masuk utama penularan virus ini adalah saluran pencernaan. Infeksi FPV 

dapat melalui jalur fecal-oral (Barrs, 2019). Sumber penularan FPV dapat berupa 

feses, muntahan, air liur, darah, atau urine kucing penderita FPL saat virus dalam 

tahap infektif. Penularan juga dapat terjadi melalui jalur transplasenta dari induk ke 

fetus (Stuetzer dan Hartmann, 2014). Penularan tidak langsung melalui vektor 

mekanis dapat terjadi dengan perantara kutu dan lalat. Manusia juga dapat menjadi 

vektor mekanis baik melalui kontak yang tidak disengaja antara lain sepatu, 

pakaian, tangan, serta peralatan makan-minum kucing dan kandang yang tercemar 

FPV (Mosallanejad dkk., 2009; Kruse dkk., 2010; Stuetzer dan Hartmann, 2014). 

Meskipun jarang, penularan secara inhalasi melalui droplet kucing yang terinfeksi 

juga mungkin terjadi (Barrs, 2019; Miller, 2021). 

Patogenesis dan Masa Inkubasi FPL 

Feline panleukopenia virus yang masuk ke dalam tubuh kucing akan berada di 

mukosa mulut, hidung, dan faring, serta terperangkap di lapisan lendir kucing yang 

terinfeksi. Virus ini akan masuk dan menginfeksi sel melalui reseptor transferin. 

Virion virus memasuki sel melalui proses endositosis yang dimediasi protein 

clathrin dan berikatan bersama transferin di dalam endosome sebelum memasuki 
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sitoplasma sel. Proses tersebut memungkinkan DNA virus dapat menginfeksi inti 

sel tubuh. Virus bereplikasi di dalam sel yang berada dalam fase S dari siklus 

mitosis seperti jaringan limfoid, sumsum tulang, epitel kripta usus, dan juga di 

jaringan neonatal (Greene, 2012; Sykes, 2014).  Virus juga menginfeksi makrofag 

dan sel dendritik yang bermigrasi di lapisan lendir dan permukaan mukosa. 

Penyebaran virus terjadi melalui darah (viremia) dan pembuluh limfe hingga ke 

kelenjar getah bening regional (Zachary, 2017). 

    Infeksi FPV pada sel epitel kripta usus menyebabkan pemendekan atau atrofi vili 

usus dan juga menyebabkan malabsorpsi pada usus akibat peningkatan 

permeabilitas usus (Sykes, 2014). Virus ini dapat menyebabkan kerusakan sumsum 

tulang dan terjadinya leukopenia, neutropenia, limfopenia dan trombositopenia 

(Decaro dkk., 2010; Islam dkk., 2010; Kruse dkk., 2010; Battilani dkk., 2011; 

Stuetzer dan Hartmann, 2014; Weese dan Evason, 2019).  

Masa inkubasi FPL berkisar antara 2 hingga 14 hari, tergantung pada umur, dosis 

infeksi, dan juga ada tidaknya infeksi lain (Litster dan Benjanirut, 2014). Virus 

bereplikasi di jaringan limfoid orofaring 18-24 jam setelah infeksi dan viremia 

terjadi 2-7 hari setelah infeksi (Barrs, 2019). Setelah 48 jam terinfeksi, kucing akan 

mengalami penurunan jumlah leukosit total yang mengakibatkan leukopenia. 

Rendahnya jumlah leukosit yang beredar dalam darah dapat disebabkan oleh 

adanya infeksi virus pada sumsum tulang dan infeksi pada jaringan limfoid. Hal ini 

dapat menyebabkan jaringan limfoid mengalami nekrosis (Tuzio, 2021). Gejala 

klinis FPL muncul pada hari ke 2 sampai 7 setelah infeksi (Day dkk., 2016). Feline 

panleukopenia virus dapat dideteksi pada feses dengan atau tanpa gejala klinis atau 

sebelum gejala klinis muncul (Barrs, 2019). Virus masih ada di dalam feses selama 

6 minggu meskipun setelah 3 minggu kucing tidak menularkan lagi. 

 

Hadirin yang terhormat, 

Gejala Klinis FPL 
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Gejala klinis yang terjadi pada kasus FPL sangat beragam dan tergantung pada 

umur, status kekebalan tubuh, tingkat infeksi, dan adanya infeksi sekunder. Tanda-

tanda awal FPL antara lain demam, lesu, anoreksia, leukopenia dan dehidrasi, yang 

kemudian bermanifestasi menjadi leukopenia parah, muntah, diare, depresi berat, 

dan dapat berakhir dengan kematian mendadak (Abd-Eldaim dkk., 2009; Kruse 

dkk., 2010; Tinky dkk., 2015). Infeksi pada kucing dewasa umumnya menimbulkan 

gejala klinis berupa demam, lesu, lemas dan tidak mau makan, yang dapat 

berkembang menjadi dehidrasi parah. Beberapa kucing juga menunjukkan gejala 

muntah, terkadang disertai diare encer hingga hemoragik dan penurunan berat 

badan yang signifikan. Namun, beberapa kucing lain hanya menunjukkan gejala 

anoreksia dan lesu tanpa diare, muntah, atau leukopenia (Kruse dkk., 2010; Sykes, 

2014; Jacobson, 2021). Infeksi pada fetus dan neonatus menyebabkan kerusakan 

sistem saraf pusat, terutama malformasi serebelum, serta menimbulkan gejala klinis 

berupa ataksia dan gangguan mata (Larry dan Francis, 2011). Infeksi FPV pada 

neuroblas lapisan granular eksternal selama perkembangan serebelar, yang terjadi 

pada akhir kebuntingan dan fase neonatal awal, dapat menyebabkan hipoplasia 

serebelar dengan ataksia akibat berkurangnya dan terdistorsinya lapisan sel (Larry 

dan Francis, 2011; Pfankuche, 2018). Infeksi transplasenta dari induk ke fetus dapat 

terjadi dan gejala klinisnya tergantung pada umur kebuntingan pada saat infeksi 

(Stuetzer dan Hartmann, 2014). Infeksi pada awal kebuntingan akan menyebabkan 

aborsi dan mumifikasi fetus atau kematian pada anak kucing yang baru lahir. 

Sementara itu, infeksi pada akhir kebuntingan akan menyebabkan anak kucing 

terlahir dengan gangguan sistem saraf pusat.  

Hadirin yang terhormat, 

Metode Diagnosis FPL 

Metode diagnosis FPL pada awalnya didasarkan pada pemeriksaan fisik yang lege 

artis. Pemeriksaan fisik adalah pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan 

penampilan klinis kucing yang dilakukan secara sistematis termasuk registrasi, 

anamnesis dan pemeriksaan fisik seluruh bagian tubuh (Greene, 2012; Indarjulianto 

dkk., 2022). Secara keseluruhan, gejala klinis FPL mudah dan cepat dikenali 
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dengan alat dan bahan yang sederhana serta memerlukan biaya yang murah. 

Sayangnya keakuratan diagnosis FPL berdasarkan gejala klinis masih rendah dan 

perlu dikonfirmasi dengan metode laboratorik. Berbagai gejala klinis FPL ini juga 

dapat ditemukan pada penyakit lain, terutama penyakit yang berhubungan dengan 

gastroenteritis (Sykes, 2014; Trotman, 2015). Hal ini akan mengurangi keakuratan 

diagnosis FPL jika hanya didasarkan pada gejala klinis saja. 

Pemeriksaan laboratorik yang dapat dilakukan untuk peneguhan diagnosis FPL 

antara lain pemeriksaan hematologi, deteksi antigen dan antibodi, hemaglutinasi 

eritrosit langsung, uji hemaglutinasi-inhibisi untuk mengetahui adanya antibodi 

dalam sampel,  antibodi imunofluoresensi, isolasi virus, dan deteksi DNA virus 

menggunakan polymerase chain reaction (PCR) (Sykes, 2014; Stuetzer dan 

Hartmann, 2014; Weese dan Evason, 2019). 

Pemeriksaan hematologi umumnya akan menunjukkan kelainan leukosit (Miller, 

2021). Profil hematologi kucing terinfeksi FPL umumnya akan mengalami 

leukopenia disertai dengan neutropenia, limfopenia, trombositopenia, dan anemia 

pada beberapa kasus (Weese dan Evason, 2019). Selain FPV infeksi virus yang 

dapat menyebabkan leukopenia pada kucing antara lain feline immunodeficiency 

virus (FIV) dan feline leukaemia virus (FeLV) (Spada dkk., 2018; Miller, 2021). 

Oleh karena itu, metode diagnosis  dengan pemeriksaan hematologi ini masih perlu 

dipastikan dengan metode diagnostik laboratorik lainnya. Meskipun demikian, cara 

pemeriksaan jumlah leukosit ini relatif mudah dan murah serta dapat menguatkan 

diagnosis FPL berdasarkan gejala klinis, sebelum ada tambahan pemeriksaan 

laboratoris yang lebih akurat. 

Beberapa tahun terakhir telah dikembangkan diagnosis FPL berdasarkan tes 

imunokromatografi (IC) menggunakan FPV-Ag rapid test. Walaupun uji ini 

diklaim mempunyai sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi (Abd-Eldaim dkk., 

2009), tetapi masih sering ditemukan hasil negatif palsu (Sykes, 2014; Tinky dkk., 

2015). Cara ini mudah diterapkan dengan hasil yang cepat, tetapi nilai kesesuaian 

dengan kondisi leukopenia sebesar 0,71 (Purnamaningsih, 2022). Gabungan gejala 
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klinis, leukopenia dan hasil positif FPV-Ag test merupakan dasar ideal untuk 

diagnosis FPL sebelum FPV dapat diidentifikasi. 

Diagnosis FPL dapat ditegakkan dengan identifikasi molekuler FPV, terutama 

dengan PCR. Metode diagnostik PCR sensitif terhadap Protoparvovirus dan telah 

digunakan sebagai acuan standar dalam diagnosis FPL (Jacobson, 2021). Infeksi 

FPV dapat dipastikan melalui pemeriksaan PCR terhadap sampel feses, darah, dan 

jaringan yang terinfeksi (Stuetzer dan Hartmann, 2014; Tinky dkk., 2015; Awad 

dkk., 2018). Pemeriksaan menggunakan sampel darah dapat dilakukan pada pasien 

tanpa gejala klinis diare, sedangkan pemeriksaan menggunakan sampel feses dapat 

dilakukan pada pasien diare atau pasien dengan hasil uji antigen negatif namun 

bergejala FPL (Miller, 2021). Metode PCR ini dapat memberikan hasil yang akurat 

dalam waktu singkat (kurang dari 24 jam), namun kemungkinan besar uji ini juga 

dapat mengidentifikasi virus yang dilemahkan sebagai vaksin (sebagai positif 

palsu) (Barrs, 2019; Miller, 2021). Selain itu, metode ini memerlukan laboratorium, 

peralatan, dan bahan khusus yang relatif mahal, yang tidak terjangkau semua klien. 

Hadirin yang terhormat, 

Peluang Pengembangan Metode Diagnosis FPL 

Pengembangan metode Diagnosis Klinik Veteriner ke depan tidak dapat terlepas 

dari semakin berkembangnya pengetahuan artificial intelegence (AI) dan machine 

learning (ML). Artificial intelegence dan ML sangat prospektif untuk dimanfaatkan 

dalam membantu mencapai tujuan metode diagnosis veteriner yang akurat, cepat 

dan murah. Sementara itu, teknologi elektronika nose telah berkembang dan telah 

diaplikasikan untuk diagnosis status hormon reproduksi di dunia veteriner serta 

diagnosis kanker dan COVID-19 pada manusia (Astuti dkk., 2018; Sari dkk., 2019; 

Nurputra dkk., 2022). Oleh karena itu, metode diagnosis FPL berbasis artificial 

intelegence dan machine learning masih sangat potensial untuk dikembangkan. 

 

Hadirin yang terhormat, 

Kesimpulan 
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Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa diagnosis penyakit yang akurat pada 

pasien hewan (termasuk FPL) dapat ditentukan berdasarkan pemeriksaan fisik 

secara lege artis pada tahap awal, diikuti dengan berbagai pemeriksaan laboratoris 

yang memadai. Peneguhan diagnosis FPL secara laboratoris dapat diarahkan 

berdasarkan gejala klinis dan disesuaikan dengan kemampuan klien dan klinik 

hewan.  

Metode PCR merupakan gold standard untuk diagnosis FPL, namun demikian 

sebelumnya diperlukan skrining awal, terutama pemeriksaan fisik, sehingga ilmu 

Diagnosis Klinik Veteriner masih sangat diperlukan.  

Metode diagnosis veteriner perlu dikembangkan mengikuti kemajuan pengetahuan 

dan teknologi termasuk artificial intelegence dan machine learning. 

 

Hadirin yang terhormat, 

Sebagai akhir pidato pengukuhan ini, perkenanlah saya menggunakan kesempatan 

terhormat ini untuk menyampaikan penghormatan dan penghargaan kepada semua 

yang telah memberikan kontribusi dan berjasa dalam pencapaian derajat dan 

jenjang karier akademik saya ini. Namun demikian, banyaknya keterbatasan saya 

dan banyaknya personil dan lembaga yang telah membantu saya, sehingga sangat 

sangat sulit bagi saya untuk menyebutkan satu per satu. Oleh karena itu saya mohon 

maaf apabila ada yang terlewatkan dan tidak disebutkan tanpa sengaja. 

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada pemerintah Indonesia melalui Menteri 

Pendidikan, kebudayaan, Riset dan Teknologi atas penetapan saya sebagai Guru 

Besar Tetap di Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada sejak 1 

September 2023. Kepada Rektor UGM para Wakil Rektor, Direktur SDM, ketua 

dan anggota Majelis Wali Amanat, Ketua dan anggota Senat Akademik UGM, 

Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar UGM, Ketua dan Anggota Senat FKH 

UGM, Dekan FKH UGM dan segenap jajaranya, serta keluarga besar Departemen 

Ilmu Penyakit Dalam FKH UGM. 
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Ucapan terimakasih kepada lembaga yang telah bekerjasama dalam mendukung 

penelitian saya selama ini diantaranya Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, Dinas Kesehatan Hewan dan Peternakan Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Salatiga, Pacitan, PT. Medion, PT. Romindo, PT. Ekasapta Wijaya 

Tangguh, Orangutan Veterinary Advisory Group (OVAG) dan Klinik Hewan 

(Calico, Liliput, Kayumanis). 

Kepada bapak-ibu Guru di TK Happy dan SDN Tulakan (1968-1970) dan SDN 

Ngadirojo (1971-1973), SMPN Lorok (1974-1976) dan SMAN 271 Pacitan (1977-

1980), serta dosen dan tenaga kependidikan FKH-UGM (1980-1985), saya 

menghaturkan banyak terimakasih. 

Kepada sahabat, teman TK, SD, SMP, SMA, FKH-80, Stependiaten DAAD 1992, 

saya ucapkan banyak terimaksih atas kebersamaan dan bantuannya. 

Terimakasih kepada Doktorvater saya Prof. Dr. Christoph Lämmler, yang telah 

membuat saya memotivasi saya sebagai doktoran bodoh dapat meraih gelar Doktor 

di Veterinärmedizin, Justus Liebig Universität, Giessen. Beliau juga telah 

memberikan semangat dan membantu finansial untuk bangkit kembali ketika saya 

menjadi salah satu korban musibah Gempa 2006.  

Apresasi yang tinggi saya sampaikan ke DAAD yang telah memberikan beasiswa 

kepada saya selama saya studi dan penelitan di JLU Giessen, Jerman. 

Saya berterimakasih kepada drh. Surono (Alm) sebagai perintis Ilmu Diagnosa 

Klinik atas bimbingan, petuah dan perhatianya. Terimakasih kepada kolega Jurusan 

Klinik dan Departemen Ilmu Penyakit Dalam FKH-UGM: Prof. drh. Wardjiman, 

MSc. PhD. (alm), Prof. drh. Soebronto Prodjoharjono, MSc. PhD. (alm), drh. 

Soeparto, SU. (Alm), drh Trihardi (Alm), drh. Sudarmadi Gito Mantoro, SU. (alm), 

drh. Made Sukadana (Alm),  drh. Sudarminto, MS. (alm), drh. Agus Budi Santosa, 

MS., Prof. Dr. drh. Sri Hartati, SU.,  Prof. drh. Hastari Wuryastuty, MSc. PhD., Dr, 

drh. Yuriadi, MP., drh. Hartiningsih, MP., Drh. Setyo Budhi, MP., Prof. Dr. drh. 

Irkham Widiyono, Dr. drh. Dhirgo Aji, MP., Prof. Dr. drh. Ida Tjahajati, MP., Dr. 

drh. Guntari Titik Mulyani, MP., drh. Hary Purnamaningsih MP., Dr. drh. 
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Yanuartono, MP., Dr. drh. Slamet Raharjo, MP., drh. Alfarisa Nururrozi, MSc., drh. 

Dwi Sunu Datrianto, MSc., dan Dr. drh. Alsi Dara Paryuni yang dengan tulus 

memberikan dorongan, semangat serta bantuan kepada saya untuk mencapai karir 

akademik ini. 

Ucapan terimakasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. drh. Pudji Astuti, MP dan 

Prof. Dr. drh. Joko Prastowo, MSi. atas bantuanya mereviu naskah pidato saya. 

Terimakasih juga saya sampaikan kepada Drh. Sitarina Widyarini, MP. PhD., Prof. 

Dr. drh. Sarmin, MP. atas bantuan dan inovasinya sehingga saya dapat mencapai 

jenjang akademik ini. 

Hormat dan terimakasih saya sampaikan kepada kedua orang tua saya, bapak 
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